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PENGANTAR PENERBIT 


tentang tatanan pembudayaan kehidupan yang lebih baik. 
Sebab, dalam skala luas secara definitif, Pendidikan adalah 


usaha untuk memanusiakan manusia. Bentuk praktik pendidikan, 


P endidikan dalam penulisan huruf P besar mengandung harapan 


entah formal, informal, entah nonformal bermuara pada satu tujuan, 
yaitu berhubungan dengan proses pembinaan, pembentukan, 
pengarahan, baik tindakan maupun pengalaman yang berhubungan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan manusia secara holistis dan 
berkesinambungan. 

Pada upaya penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi 
tujuan, ditempuh beragam cara dan strategi. Namun, satu hal yang 
wajib dipahami oleh praktisi secara langsung maupun masyarakat 
pada tataran awam ialah pendidikan bukan proses singkat yang sekali 
jadi. Pun pendidikan bukan suatu cara yang mampu berproses sendiri 
tanpa andil dari unsur dan pihak-pihak lain. Artinya, pendidikan 
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merupakan bagian integral dari formasi sosial dalam laju kehidupan 
secara keseluruhan. Maka, bukan sikap bijak apabila ada orangtua 
yang menyekolahkan anaknya dari pukul 07.00 pagi sampai pukul 
14.00 siang, lalu mengharapkan anaknya mampu bersikap dan bersifat 
sebagaimana seorang terdidik. Mendidik anak membutuhkan lebih dari 
sekadar menyekolahkan, mengikutkan anak pada berbagai macam les 
keterampilan, dan upaya-upaya sejenis lainnya. 

Pendidikan secara holistis juga mencakup bagaimana memberi 
perintah, mengajari sesuatu, berbicara dan bertindak di hadapan 
sang anak, dan bagaimana orang lain berinteraksi dengannya. Pada 
keseluruhan proses tersebut berlangsung seumur hidup, dari pertama 
kali menghirup napas sampai menjelang napas terakhirnya. Inilah 
konsep pendidikan secara luas dan menyeluruh. 


Jogjakarta, Oktober 2012 
Redaksi 
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PENGANTAR PENULIS 


erdasarkan hasil penelitian di Amerika Serikat terhadap 15.000 
PB: menunjukkan bahwa jika peranan orangtua dalam 
pendidikan anak berkurang/terabaikan atau tidak dilakukan, 
akan berdampak sebagai berikut: 
1. peningkatan jumlah anak perempuan usia belasan tahun yang hamil 
tanpa menikah: 
2. peningkatan kriminalitas yang dilakukan oleh anak-anak: 


3. patologi psikososial. 


Hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa dekadensi moral 
suatu bangsa disebabkan pengabaian terhadap pelaksanaan pendidikan 
karakter sejak dini oleh para orangtua. Maka, pembentukan karakter 
anak usia dini merupakan titik awal dari pembentukan sumber daya 
manusia Indonesia yang berkualitas. Karakter yang akan dibentuk bagi 
anak usia dini seperti kesopanan, kasih sayang, keindahan, bersahabat, 
kepatuhan, kedisiplinan, dan kemandirian. 
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Kemandirian dan kedisiplinan sendiri menjadi dasar terbentuknya 
karakter lainnya. Jika karakter dasar tersebut sudah terbentuk, karakter 
dasar itulah nantinya yang akan memudahkan orangtua dan guru 
PAUD dalam membentuk karakter lainnya. Untuk itu, buku ini 
hadir di ruang baca masyarakat sebagai panduan bagi orangtua dan 
guru PAUD dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan anak 
usia dini. Di dalamnya akan dibahas tentang konsep kemandirian dan 
kedisiplinan bagi anak usia dini dan bagaimana peran orangtua serta 
guru PAUD dalam membentuk karakter mandiri dan disiplin pada 
anak usia dini. 

Penulis ucapkan terima kasih kepada istri penulis, Rina Rizki 
Amalia yang selalu setia mendampingi penulis dalam suka dan duka. 
Terima kasih pula penulis ucapkan kepada rekan kerja penulis di STKIP 
Islam Bumiayu, Pak Hartono, Pak Sofi, Pak Suwarjono, Pak Irham, 
Pak Khozin, Pak Isro, Pak Rifai, Pak Nidzom, Pak Yan, Bu Cicih, Bu 
Dhani, Bu Dede, Bu Feni, dan Bu Eko yang telah menyempatkan 
waktunya untuk berbagi dengan penulis. Buku ini khusus penulis 
persembahkan untuk anak pertama kami, Rausyni Azzura Mernissi, 
semoga menjadi anak yang salehah. 

Akhirnya, penulis berharap buku kecil ini mampu membawa 
perubahan yang besar bagi bangsa Indonesia dan bernilai barakah. 
Kritik dan saran dari pembaca senantiasa penulis tunggu, selamat 
membaca. 


Bumiayu, 9 Oktober 2012 
Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I 
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BAB I 


PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK 
USIA DINI 


Mengajarkan anak,agar bisa menghitung itu bagus, tetapi yang terbaik,dan yang paling 
penting adalah mengajarkan mereka tentang hal-hal yang tidak bisa dihitung nilainya, 
seperti Kebaikan, nilai moral, dan pengabdian. 


(Bob Talbert) 


A. Karakter sebagai Esensi Pendidikan Anak Usia 
Dini 

Ada empat pilar yang menopang pembangunan bangsa, antara lain 

pilar ekonomi, pilar politik, pilar kesehatan, dan pilar pendidikan. Dari 

keempat pilar tersebut, pendidikan merupakan pilar yang paling utama 

di antara tiga pilar lainnya. Kuatnya pilar pendidikan akan menguatkan 

pilar ekonomi, pilar politik, dan pilar kesehatan. 

Dalam konteks kenegaraan, penyelenggaraan pendidikan secara 
yuridis formal diatur dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 2 Tahun 
2004. Dalam undang-undang tersebut, pendidikan diartikan sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. ' 

Dengan demikian, pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa 
Indonesia merupakan upaya untuk membangun bangsa yang cerdas 
secara fisik, intelektual, emosional, dan spiritual. Hal ini selaras dengan 
pendapat Muhammad Rogib yang menyatakan bahwa pendidikan 
sebagai upaya sadar dan terencana terkait dengan gerak dinamis, positif, 
dan kontinu setiap individu menuju idealitas kehidupan manusia 
agar mendapatkan nilai terpuji. Aktivitas individu tersebut meliputi 
pengembangan kecerdasan pikir (rasio, kognitif), dzikir (afektif, rasa, 
hati, spiritual), dan keterampilan fisik (psikomotorik). 

Begitu banyak definisi tentang pendidikan karena aspek pendidikan 
pada manusia teramat luas. Namun, pada hakikatnya pendidikan 
merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan 
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Melalui pendidikan, 
kepribadian individu akan terbina sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan 
yang ada dalam masyarakat.” Tampaknya, itulah yang menjadikan 
Ahmad Janan Asifudin membagi fungsi pendidikan menjadi dua fungsi 
utama, yaitu fungsi konservatif dan fungsi progresif. 

Fungsi konservatif pendidikan adalah upaya bagaimana 
mewariskan dan mempertahankan cita-cita dan budaya suatu 
masyarakat kepada generasi penerusnya. Sementara fungsi progresif 
pendidikan merupakan upaya bagaimana aktivitas pendidikan 
dapat memberikan bekal ilmu pengetahuan dan pengembangannya, 
penanaman nilai-nilai dan bekal keterampilan mengatasi masa depan 


1. Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang 
SISDIKNAS (Jakarta: Depag RI, 2003), hlm. 34. 

2. Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 14. 

3. Ibid., hlm. 17. 
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hingga generasi penerus mempunyai bekal kemampuan dan kesiapan 
untuk menghadapi tantangan masa kini dan mendatang.“ 

Sementara itu, dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Dari deskripsi tentang fungsi dan tujuan pendidikan di atas, 
maka dapat kita simpulkan bahwa dalam pendidikan terdapat proses 
transformasi pengetahuan dan transformasi nilai. Transformasi 
pengetahuan akan menghasilkan peserta didik yang cerdas secara 
intelektual, sedangkan transformasi nilai menghasilkan peserta didik 
yang berkarakter. Dalam perjalanannya, terjadi perdebatan antarpakar 
pendidikan tentang mana yang lebih utama, menghasilkan anak yang 
pintar atau menghasilkan anak yang berkarakter? 

Tentu masing-masing pakar pendidikan mempunyai alasan yang 
kuat mengapa mereka lebih mengutamakan menciptakan peserta didik 
yang pintar dan mengapa mereka lebih mengutamakan menciptakan 
peserta didik yang berkarakter. Dalam dataran konseptual, akan 
terjadi perdebatan yang tak kunjung usai untuk menjawab pertanyaan 
manakah yang lebih utama, mendidik anak untuk pintar atau mendidik 
anak yang berkarakter. Namun diakui ataupun tidak, dalam praktiknya 


di lapangan, pendidikan di Indonesia selama ini lebih mengedepankan 


4. Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam: Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta: SUKA Press, 2010), hlm. 12—13. 

5. Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang 
SISDIKNAS (Jakarta: Depag RI, 2003), hlm. 35. 
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aspek kognitif (menjadikan anak pintar) dan mengabaikan aspek afektif 
(menjadikan anak berkarakter). 
Ada banyak bukti yang menguatkan bahwa memang pendidikan 

di Indonesia selama ini lebih mengedepankan aspek kognitif dan 

mengabaikan aspek afektif (karakter), antara lain: 

1. saat melaksanakan tugas kelompok di sekolahnya, kebanyakan anak 
tidak dapat bekerja sama: 

2. tidak dapat dimungkiri, banyak anak belajar dengan motivasi hanya 
untuk mendapatkan nilai rapor yang tinggi: 

3. semakin menjamurnya praktik menyontek pada saat ulangan dan 
ujian, 

4. guru lebih senang mengajar dengan metode ceramah, yang hanya 
dapat digunakan untuk mentransfer pengetahuan semata, 

5. nilai Ujian Nasional dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan 
belajar peserta didik. 


Disadari ataupun tidak, bangsa Indonesia sedang menuai akibat 
dari dilakukannya praktik pendidikan yang mengabaikan aspek 
afektif (karakter). Maka, kini dekadensi moral menimpa bangsa kita. 
Data hasil survei mengenai seks bebas di kalangan remaja Indonesia 
menunjukkan 6396 remaja Indonesia telah melakukan seks bebas. 
Berdasarkan data dari Pusat Pengendalian Gangguan Sosial DKI 
Jakarta, pelajar SD, SMP, dan SMA yang terlibat tawuran mencapai 
0,08 persen atau sekitar 1.318 peserta didik dari total 1.647.835 peserta 
didik di DKI Jakarta, bahkan akibat dari tawuran tersebut, 26 peserta 
didik meninggal dunia." 

Rusaknya moral bangsa ini semakin akut tatkala korupsi, asusila, 
kejahatan, tindak kriminal pada semua sektor pembangunan semakin 


6. Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 2. 
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merajalela. Korupsi ternyata bukan hanya dilakukan oleh kalangan 
terpelajar saja, melainkan pula oleh agamawan, mulai dari kasus 
korupsi Gayus Tambunan hingga kasus korupsi pengadaan Al-Ouran. 
Sebenarnya apa yang salah dalam bangsa ini? Kini di Indonesia agama 
telah kehilangan etikanya dan pendidikan juga telah kehilangan 
karakternya.” 

Untuk mengatasi problematika di atas, pendidikan di Indonesia 
harus diarahkan pada pembentukan karakter. Bung Karno, bapak 
pendiri bangsa menegaskan bahwa “Bangsa ini harus dibangun dengan 
mendahulukan pembentukan karakter karena pembentukan karakter 
inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, 
dan jaya serta bermartabat. Jika pembentukan karakter tidak dilakukan, 
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli”. 

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak kemudian disebut dengan 
istilah karakter. Jadi, suatu karakter pada hakikatnya melekat dengan 
nilai dari perilaku tersebut. Oleh karena itu, tidak ada perilaku anak 
yang tidak bebas dari nilai.” Sementara itu, Yahya Khan mengartikan 
karakter dengan sikap pribadi yang stabil dari hasil konsolidasi secara 
progresif dan dinamis yang mengintegrasikan antara pernyataan dan 
tindakan.'” Sementara menurut penulis, karakter adalah cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 


7. Novan Ardy Wiyani, “Desain Budaya Islami di Sekolah Dasar,” Jurnal Dialektika 
Program Studi PGSD, Vol. 2 No. 1 Jan-Apr 2012, hlm. 1. 

8. Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 2. 

9. Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 11. 

10. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas 
Pendidikan (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), hlm. 1. 
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bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara." 

Pendidikan karakter sendiri merupakan usaha untuk mendidik 
anak agar mereka dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka 
dapat memberikan konstribusi yang positif kepada lingkungannya. 
Dalam pendidikan karakter, ada tiga gagasan penting, yaitu proses 
transformasi nilai-nilai, ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, 
dan menjadi satu dalam perilaku." 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter anak didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. 
Melalui pendidikan karakter diharapkan anak didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, 
dan menginternalisasikan serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter 
yang terwujud dalam perilaku sehari-hari." 

Dari deskripsi di atas, pendidikan karakter dapat dilaksanakan 
dalam lingkup keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam 
pelaksanaannya, pendidikan karakter hendaknya dilaksanakan sedini 
mungkin, bukan hanya dimulai ketika anak belajar di SD, SMP, dan 
SMA saja, melainkan pula sudah dilaksanakan sejak anak belajar 
pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini atau yang sering kita kenal 
dengan akronim PAUD. Ada dua tujuan diselenggarakannya PAUD, 
sebagai berikut. 


11. Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter dan Kepramukaan (Yogyakarta: Citra Aji 
Parama, 2012), hlm. 13. 

12. Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 5. 

13. Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa (Yogyakarta: Teras, 
2012), hlm. 12. 
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Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya 
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki 
pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. 
Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) 
di sekolah. 


PENDIDKAN ANAK USIA DINI ( PAUD ) 
“ SYARIF HIDAYATULLAH ” 
SELOPURO BALEREJO KEBONSARI 


Gambar 1 
Pendidikan Anak Usia Dini 
Sumber: http://paud-syarifhidayatullah.blogspot.com/ 


PAUD menyelenggarakan pendidikan yang menitikberatkan pada 


peletakan dasar ke beberapa arah berikut ini. 


1, 


Pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 
dan kasar). 
Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 


kecerdasan spiritual). 


. Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini: Panduan Lengkap Manajemen Mutu 


Pendidikan Anak untuk Para Guru dan Orangtua (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 
17 
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3. Sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan anak usia dini. 


Untuk mencapai tujuan dan arah di atas, orangtua dan guru 
PAUD harus berperan dan mampu bekerja sama dalam memberikan 
dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar seperti pendidikan 
agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa 
aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang positif sehingga terbentuk anak usia dini 
yang berkarakter. 

Dari deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan esensi dari pendidikan anak usia dini. Karakter-karakter 
yang akan dibentuk bagi anak usia dini antara lain: 


1. kesopanan, 


2. kasih sayang: 
3. keindahan: 
4. bersahabat, 
5. kepatuhan: 
6. kedisiplinan, 
7. kemandirian. 


Sekarang yang menjadi pertanyaan kunci adalah “dari ketujuh 
karakter di atas, karakter manakah yang menjadi dasar terbentuknya 
karakter-karakter lainnya?” Jika karakter dasar tersebut sudah terbentuk, 
karakter dasar itulah nantinya yang akan memudahkan orangtua dan 
guru PAUD dalam membentuk karakter-karakter lainnya. 


15. Ibid., hlm. 19. 
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B. Karakter Dasar bagi Anak Usia Dini 


Melihat betapa mendesaknya pelaksanaan pendidikan karakter untuk 
mengatasi dekadensi moral bangsa Indonesia, pendidikan karakter 
harus dilakukan sedini mungkin, sejak anak belajar pada jenjang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Apakah PAUD itu? Mengapa 
sejak dini anak harus dididik? Lalu apa sebenarnya urgensi pendidikan 
karakter bagi anak usia dini? Apa sebenarnya karakter dasar yang harus 
dimiliki oleh anak usia dini? 

Maemunah Hasan mengungkapkan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal.'8 Sementara itu, Isjoni mengartikan 
PAUD sebagai bentuk layanan pendidikan yang diberikan kepada 
anak sejak lahir hingga usia enam tahun dengan cara memberikan 
rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan yang dimiliki oleh 
anak, meliputi aspek fisik dan non-fisik." 

Dengan demikian, PAUD diperuntukkan bagi anak yang berusia 
0—6 tahun. Itulah sebabnya anak yang berusia antara 0—6 tahun disebut 
dengan anak usia dini yang hidup pada masa usia dini. Masa usia dini 
sendiri merupakan masa yang sangat menentukan bagi perkembangan 
dan pertumbuhan anak selanjutnya. Hal ini disebabkan masa usia 
dini merupakan masa emas dalam kehidupan anak. Oleh karena itu, 
semua pihak perlu memahami akan pentingnya masa usia dini untuk 
mengoptimalisasikan pertumbuhan dan perkembangan anak. 


16. Ibid., hlm. 15. 
17. Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 20. 
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Masa emas bagi anak usia dini di atas oleh para pakar pendidikan 
disebut dengan istilah the golden ages. Banyak konsep dan fakta yang 
memberikan penjelasan tentang masa emas pada anak usia dini. 
Beberapa konsep yang disandingkan dengan anak usia dini adalah masa 
eksplorasi, masa identifikasi, masa peka, masa bermain, dan masa trozt 
alter 1 (masa membangkang tahap 1). 

Kemudian, keempat konsep tersebut diperkuat oleh fakta yang 
ditemukan oleh para ahli neurologi yang menyatakan bahwa saat bayi 
lahir, otak bayi mengandung 100 hingga 200 miliar neuron atau sel 
saraf yang siap melakukan sambungan antar-sel. Neuron mempunyai 
kaki-kaki yang dapat saling berhubungan. Jika salah satu neuron ingin 
mengomunikasikan sesuatu dengan neuron yang lain, kaki mereka akan 
disambungkan kemudian terjadi loncatan sinyal listrik. Sinyal tersebut 
loncat dengan bantuan neurotransmitter. 

Pada neuron penerima, ada receptor (penerima) dan serotonin. 
Serotonin merupakan salah satu jenis neurotransmitter. Kadar yang 
cukup pada serotonin menyebabkan neuron dapat berkomunikasi 
dengan baik dengan neuron yang lain. Sementara itu, sebuah neuron 
yang dapat juga disebut dengan istilah se/ saraf, juga memiliki banyak 
tangan. Setiap tangan tersebut dapat terhubungkan dengan neuron 
yang lain. Daya ingat dan persepsi anak (daya tangkap untuk hal-hal 
baru) dipercaya sebagai penyebab terbentuknya hubungan antar- 
neuron. Jika neuron yang ada memiliki tangan yang lebih banyak, 
mereka dapat membentuk jaringan yang lebih kompleks dan dapat 
meningkatkan daya ingat serta daya tangkap otak. Sebagai gambaran 
umumnya, satu neuron bisa memiliki 15.000 cabang yang menjangkau 
15.000 neuron di sekitarnya. 
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Gambar 2 
Neuron atau Sel Saraf 
Sumber: http://fisiologikedokteran.wordpress.com 


Setelah lahir hingga usia 2 tahun, neuron pada bayi yang belum 
matang dan jaringan urat saraf yang masih lemah terus tumbuh 
dengan cepat dan dramatis mencapai kematangan seiring dengan 
pertumbuhan fisiknya. Pada saat bayi lahir, berat otak bayi seperdelapan 
dari berat totalnya atau sekitar 25Y0 dari berat otak dewasa. Di usia dua 
tahun, otak bayi sudah mencapai sekitar 7596 dari otak dewasanya. 
Kemudian, sekitar 50Y6 kecerdasan manusia telah terjadi ketika usia 
empat tahun, lalu 80Y6 telah terjadi saat berusia delapan tahun, dan 
mencapai titik kulminasi10096 ketika anak berusia 8 sampai 18 tahun. 
Setelah melewati masa perkembangan tersebut, berapa pun kapabilitas 
kecerdasan yang dicapai oleh masing-masing individu tidak akan 
meningkat lagi. Hal ini juga diungkapkan oleh Benjamin S. Bloom 
yang menemukan fakta bahwa 5096 dari semua potensi hidup manusia 
terbentuk ketika manusia berada dalam kandungan sampai usia 4 
tahun, lalu 3090 potensi berikutnya terbentuk pada usia 4—8 tahun. 

Para ahli pendidikan juga sepakat bahwa periode keemasan 
tersebut hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan 
manusia. Jadi, betapa ruginya suatu keluarga, masyarakat, dan bangsa 
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jika mengabaikan masa-masa penting yang berlangsung pada anak 
usia dini" 

Dari deskripsi di atas, masa emas (the golden ages) menjadi tahapan 
kehidupan anak usia dini akan menentukan tahapan kehidupan 
manusia selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang paling tepat 
untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, 
bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni moral, dan nilai-nilai agama.” 
Jadi, sangat tepatlah jika pembentukan karakter harus dilaksanakan 
sedini mungkin, sejak anak berada pada masa emas, terlebih lagi karena 
perkembangan anak pada usia dini sangat memengaruhi perkembangan 
anak selanjutnya. 

Jika kita perhatikan dengan saksama pendapat Benjamin S. Bloom, 
dapat disimpulkan bahwa 8096 potensi dasar manusia terbentuk di 
lingkungan keluarga, bukan dimulai dari sekolah. Kemampuan anak, 
kepribadiannya, sikap, akhlak, maupun karakternya tergantung pada 
orangtuanya. Oleh karena itu, orangtua memiliki peranan yang sangat 
besar dalam membentuk karakter anak di usia dini. 

Peranan orangtua dalam membentuk karakter anak adalah dengan 
memberikan dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti 
pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, 
rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan. Dengan demikian, dalam membentuk karakter 
anak usia dini, orangtua mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang 
sesuai dengan norma adat, agama, dan hukum. 


18. Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD: Konsep, Karakteristik, dan 
Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 
33. 

19. Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 
GP Press, 2010), hlm. 5. 
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Berdasarkan hasil penelitian di AS terhadap 15.000 remaja 
menunjukkan bahwa jika peranan orangtua dalam pendidikan anak 
berkurang/terabaikan atau tidak dilakukan, dampaknya antara lain: 
1. peningkatan jumlah anak perempuan usia belasan tahun yang hamil 

tanpa menikah: 
peningkatan kriminalitas yang dilakukan oleh anak-anak, 


3. patologi psikososial.? 


Hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa dekadensi moral 
suatu bangsa disebabkan pengabaian terhadap pelaksanan pendidikan 
karakter sejak dini oleh para orangtua. Maka, pembentukan karakter 
anak usia dini merupakan titik awal dari pembentukan sumber 
daya manusia Indonesia yang berkualitas, yang memiliki wawasan, 
intelektual, kepribadian, tanggung jawab, inovatif, kreatif, proaktif, 
dan partisipatif serta semangat mandiri. 

Jadi, urgensi pendidikan karakter bagi anak usia dini mencakup 
hal-hal antara lain: 

1. agar anak usia dini dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal, 

2. menjadikan anak usia dini memiliki karakter mandiri dan 
disiplin: 

3. karakter anak usia dini yang mandiri dan disiplin memudahkan 
mereka untuk menyerap ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 


secara optimal. 


Dengan demikian, yang menjadi karakter dasar yang harus 
dibentuk pada anak usia dini adalah karakter mandiri dan karakter 
disiplin. 


20. Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini: Panduan Lengkap Manajemen Mutu 
Pendidikan Anak untuk Para Guru dan Orangtua (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 
20. 
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Anak usia dini meskipun usianya masih sangat muda, diharuskan 
memiliki karakter mandiri. Karakter mandiri merupakan kemampuan 
hidup yang utama dan salah satu kebutuhan manusia di awal usianya. 
Ketika anak usia dini memiliki karakter mandiri, mereka akan belajar 
untuk mencuci tangan, makan, memakai pakaian, memakai sandal, 
mandi, dan buang air kecil/besar sendiri. Anak usia dini harus belajar 
mandiri dalam mencari teman, bermain, dan belajar. Membentuk 
anak usia dini sebagai pribadi yang mandiri memerlukan proses 
dilakukan secara bertahap. Semua usaha untuk membuat anak usia dini 
menjadi mandiri sangatlah penting agar anak dapat mencapai tahapan 
kedewasaan sesuai dengan usianya.” Efek dari karakter mandiri seorang 
anak akan terlihat dalam sikap dan kesiapannya dalam menghadapi 
masa depan dan sangat berpengaruh dalam hubungannya dengan 
masyarakat serta berinteraksi dengan lingkungannya. 

Kemudian, karakter lain yang harus dibentuk pada anak usia dini 
adalah karakter disiplin. Disiplin berasal dari kata Latin discipulus yang 
artinya adalah pemuridan atau cara kita memberikan contoh, cara kita 
mengangkat seorang murid. Jadi, sebenarnya disiplin adalah bagaimana 
cara kita melatih pikiran dan karakter seorang anak secara bertahap agar 
anak bisa menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan akhirnya 
bisa bersosialisasi dan diterima oleh masyarakat.? Maksud dan tujuan 
dari pembentukan karakter disiplin bagi anak usia dini adalah untuk 
menyiapkan mereka dalam hidup bermasyarakat. 

Jadi, jelaslah bahwa pada dasarnya karakter yang harus dibentuk 
pada anak usia dini adalah karakter mandiri dan disiplin. Kedua 
karakter tersebut jika sudah dibentuk akan memudahkan orangtua 
dan guru PAUD untuk membentuk karakter-karakter lainnya. Kedua 


21. Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Op.cit., hlm. 78. 
22. Timothy Wibowo, “6 Cara Mendisiplinkan Anak,” dalam www.pendidikankarakter. 
com, hlm. 3. 
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karakter tersebut juga merupakan modal dasar bagi anak usia dini 
untuk meraih masa depannya. Lalu, bagaimana konsep karakter 
mandiri dan disiplin bagi anak usia dini yang harus dibentuk oleh 
orangtua dan guru PAUD? 
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